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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan dan 

saran mengenai Implementasi Program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) Di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Mengkurai sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi terkait pelaksanaan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) tema “Gaya Hidup Berkelanjutan” di kelas IV SD 

Negeri 14 Mengkurai, dapat disimpulkan bahwa implementasi P5 telah 

berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan karakter serta kompetensi peserta didik. Projek dilaksanakan 

secara bertahap mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga pasca-projek, 

dengan melibatkan peran guru sebagai fasilitator dan dukungan penuh dari 

kepala sekolah. Kegiatan projek berhasil menumbuhkan nilai gotong 

royong, tanggung jawab, kemandirian, berpikir kritis, serta meningkatkan 

kreativitas dan percaya diri siswa melalui aktivitas kontekstual seperti 

pembuatan buklet dan praktik pembuatan makanan sehat. Keberhasilan 

pelaksanaan projek tidak terlepas dari berbagai faktor pendukung, seperti 

dukungan kebijakan sekolah, pemanfaatan dana BOS, lingkungan belajar 

yang kondusif, penggunaan sarana prasarana yang memadai, kreativitas 

pemanfaatan bahan daur ulang, serta hubungan yang baik antara guru dan 

siswa yang mendorong semangat belajar. 
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Selain itu, adanya keterlibatan orang tua dan masyarakat meskipun masih 

terbatas turut membantu kelancaran kegiatan. 

Namun demikian, pelaksanaan P5 masih menghadapi beberapa 

hambatan. Keterbatasan anggaran, kurangnya pemahaman sebagian guru 

mengenai konsep P5, keterbatasan bahan ajar relevan, serta manajemen 

waktu yang belum optimal menjadi kendala yang perlu mendapat perhatian. 

Di samping itu, dinamika kerja kelompok, rasa percaya diri siswa dalam 

presentasi, dan motivasi belajar yang menurun saat kegiatan monoton 

menunjukkan bahwa pembinaan kemampuan sosial dan komunikasi siswa 

masih perlu ditingkatkan. Kegiatan refleksi yang belum dilaksanakan secara 

sistematis juga menjadi celah yang perlu diperbaiki guna memperkuat 

penghayatan dan penanaman nilai Profil Pelajar Pancasila. 

Dengan demikian, pelaksanaan Projek P5 di SD Negeri 14 Mengkurai 

telah memberikan pengalaman belajar bermakna dan berkontribusi dalam 

pembentukan karakter siswa sesuai dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila. 

Meskipun masih ditemui beberapa tantangan, pelaksanaan P5 memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan lebih optimal melalui perencanaan 

yang lebih matang, peningkatan kompetensi guru, penyediaan sarana 

yang memadai, dan penguatan kolaborasi seluruh pihak terkait. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dari kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 



148 
 

 

Sekolah disarankan untuk meningkatkan ketersediaan sarana dan 

prasarana pendukung kegiatan P5, seperti alat dan bahan projek, agar 

pelaksanaan kegiatan dapat berjalan lebih efektif dan merata. Selain 

itu, sekolah juga perlu mengalokasikan anggaran secara lebih fleksibel 

dan proporsional untuk mendukung kebutuhan khusus kegiatan 

projek. Pihak sekolah juga diharapkan dapat menjadwalkan kegiatan 

refleksi pascaprojek sebagai bagian dari proses pembelajaran serta 

mendorong partisipasi masyarakat dan orang tua secara lebih aktif 

dalam kegiatan P5, seperti melalui pameran atau kegiatan kolaboratif 

lainnya. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat terus meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan dalam merancang dan melaksanakan kegiatan P5 melalui 

pelatihan, diskusi profesional, atau berbagi praktik baik antar sesama 

guru. Dalam pelaksanaan kegiatan, guru perlu lebih memperjelas 

tujuan projek kepada siswa sejak awal, sertamemfasilitasi proses 

evaluasi atau refleksi agar siswa dapat belajar dari pengalaman. Guru 

juga disarankan untuk mengembangkan strategi pengelolaan kelas dan 

dinamika kelompok yang lebih efektif agar seluruh siswa dapat 

berpartisipasi aktif dan merasakan manfaat kegiatan secara merata. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat mengikuti setiap tahapan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila dengan penuh semangat, berperan aktif dalam 
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kegiatan yang dirancang, menunjukkan sikap bertanggung jawab, 

bekerja sama dengan baik dalam kelompok, serta mampu 

menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai karakter seperti mandiri, 

gotong royong, bernalar kritis, dan peduli lingkungan dalam 

kehidupan sehari-hari di rumah, sekolah, dan masyarakat. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian yang 

lebih mendalam dengan melibatkan lebih banyak kelas atau sekolah 

sebagai subjek penelitian guna memperoleh gambaran yang lebih luas 

mengenai implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5). Penelitian juga dapat difokuskan pada aspek tertentu, seperti 

efektivitas metode evaluasi, dampak terhadap pembentukan 

karakter siswa, atau pengaruh keterlibatan orang tua dan masyarakat 

dalam pelaksanaan projek. Selain itu, peneliti juga dapat 

mengembangkan model pelaksanaan P5 yang inovatif dan adaptif 

terhadap kondisi sekolah yang berbeda-beda. 
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